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HUBUNGAN PERILAKU CUCI TANGAN TERHADAP KEJADIAN ISPA 

PADA SISWA DI SEKOLAH DASAR KANISIUS GANJURAN 

 

Salomo Galih Nugroho, Slamet Sunarno Harjosuwarno, Iswanto 

 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Infeksi Saluran Pernafasan Akut merupakan penyakit yang 

sering dijumpai pada anak-anak dengan keadaan ringan sampai berat. Pada tahun 

2010 hingga 2012 dijumpai peningkatan jumlah laporan infeksi saluran nafas. 

Pengetahuan, sikap dan tindakan penderita ISPA sangat bervariasi dalam 

menghadapi penyakitnya. 

Tujuan :  mengetahui Hubungan perilaku cuci tangan terhadap kejadian ISPA 

pada Siswa di Sekolah Dasar Kanisius Ganjuran 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptik dengan desain penelitian 

cross sectional. Responden pada penelitian ini merupakan siswa dari Sekolah 

Dasar Kanisius Ganjuran. 

Hasil :  Pengetahuan, sikap dan tindakan siswa dalam mencuci tangan 

berpengaruh terhadap kejadian ISPA, hal ini dinyatakan dengan analisis statistik 

dengan menggunakan chi-square menunjukan hasil bermakna, dimana Nilai p 

pada variabel pengetahuan 0.001 dimana p < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan pengetahuan siswa tentang cuci tangan terhadap kejadian ISPA. Nilai p 

pada variabel sikap 0.001 dimana p < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan sikap siswa tentang cuci tangan terhadap kejadian ISPA. Nilai p pada 

variabel tindakan 0.000 ,dimana p < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat tindakan 

siswa tentang cuci tangan terhadap kejadian ISPA. 

Kesimpulan : Melalui penelitian ini dapat disimpulkan terdapat hubungan 

pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa tentang cuci tangan terhadap kejadian 

ISPA di Sekolah Dasar Kanisius Ganjuran. 

Kata kunci : ISPA, Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Siswa, Perilaku, Cuci Tangan,  
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THE CORRELATION OF HAND WASHING BEHAVIOR TO ACUTE  

RESPIRATORY INFECTION (ARI) INCIDENCY  IN KANISIUS 

GANJURAN PRIMARY SCHOOL 

 

Salomo Galih Nugroho, Slamet Sunarno Harjosuwarno, Iswanto 

 

 

ABSTRACT 

 

Background : Acute Respiratory Infection is occurring disease in children with 

mild to severe conditions. There has been increase in number from 2010 to 2012 

of ARI occurrence reports . Knowledge , behavior and actions of ARI patients are 

very variative in case of facing their disease .  

Purpose :  to know the correlation between hand washing behavior to ARI 

incidency in Canisius Ganjuran Primary School students . 

Method : This observation using the descriptive method  with cross sectional 

design . Respondents of this observation were students from Kanisius Ganjuran 

Primary School  . 

Result :  The result knowledge, attitudes and actions of students in hand washing 

affect the incidence of ARI. This expressed by statistical analysis using chi-square 

showed significant result, P value acquired of knowledge variable  was 0.001 

where p < 0,05 proved that there is a correlation between student students’ 

knowledge about hand washing to ARI incidency . P value of the attitude variable 

is 0.001, where p < 0,05 proved that there was actions of the students to ARI 

incidence . P value of the actions variable is 0.000 ,where p < 0,05 proved that 

there was actions of the students to ARI incidence. 

Conclusion : Through this research can be concluded there is relation of 

knowledge, attitude, and action of student about hand washing to ARI incident in 

Kanisius Ganjuran Primary School. 

Keywords : ARI, Knowledge, Attitude, Actions, Students, Behavior, Hand 

Washing 

.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Salah satu penyakit yang dialami siswa dimana merupakan salah satu 

masalah kesehatan yang menonjol di masyarakat adalah penyakit Infeksi Saluran 

Pernafasan Akut ( ISPA ) yaitu infeksi yang menganggu proses pernafasan 

seseorang Infeksi ini umumnya  disebabkan oleh virus yang menyerang hidung, 

trakea bahkan paru-paru. ISPA sering di derita oleh anak – anak, baik di negara 

berkembang maupun di negara maju. Kebanyakan anak perlu di rawat di rumah 

sakit akibat penyakit ISPA dimana penyakit ini adalah penyakit yang di derita 

tergolong cukup gawat dan dapat pula memberi kecacatan sampai masa dewasa 

(Depkes RI, 2008).  

ISPA merupakan penyakit yang sering dijumpai pada anak-anak dengan 

keadaan ringan sampai berat. ISPA yang berat jika masuk kejaringan paru - paru 

dapat menjadi pneumonia. Pneumonia merupakan penyakit infeksi penyebab 

kematian. Hal ini disebabkan penyakit ISPA merupakan kelompok penyakit yang 

dapat menginfeksi pada berbagai lapisan masyarakat dan berbagai daerah dengan 

letak geografis yang berbeda  (Maramis, 2013). Saat ini ISPA menjadi perhatian 

khusus bagi anak-anak (termasuk balita) baik dinegara berkembang maupun 

dinegara maju karena penyakit ini berkaitan dengan sistem kekebalan tubuh. 

Anak-anak dan balita akan sangat rentan terinfeksi penyebab ISPA karena sistem 
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tubuh mereka yang masih rendah. Hal inilah yang menyebabkan angka prevalensi 

dan gejala ISPA pada anak masih tergolong sangat tinggi (Riskesdas, 2013)  

World Health Organization (WHO) memperkirakan insidensi Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di negara berkembang dengan angka kematian 

balita di atas 40 per 1000 kelahiran hidup adalah 15%-20% pertahun pada 

golongan usia balita. Menurut WHO ± 13 juta anak balita di dunia meninggal 

setiap tahun dan sebagian besar kematian tersebut terdapat di negara berkembang 

dan ISPA merupakan salah satu penyebab utama kematian dengan membunuh ± 4 

juta anak balita setiap tahun (WHO, 2012).  

Prevalensi kejadian ISPA di Indonesia adalah 25,0 persen (Riskesdas, 

2013). Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas, 2008), didapatkan bahwa 

prevalensi penyakit ISPA berdasarkan umur balita dan anak-anak adalah untuk 

usia <6 bulan (4,5%), 6-11 bulan (11,5%), 12-23 bulan (11,8%), 24-35 bulan 

(9,9%), 36-47 bulan (9,2%), 48-59 bulan (8,0%). Prevalensi ISPA pada anak 

lakilaki (9,4%) hampir sama dengan perempuan (9,3%). ISPA menyebabkan 

kematian bayi dan balita yang cukup tinggi yaitu kira-kira 1 dari 4 kematian yang 

terjadi. Setiap anak diperkirakan mengalami 3-6 episode ISPA setiap tahunnya. 

Antara 40%-60% dari kunjungan di puskesmas adalah karena penyakit ISPA  

(Depkes, 2009) 

Data dari Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta, penyakit infeksi 

saluran nafas merupakan satu dari dua penyakit infeksi yang masuk sebagai 

penyebab kematian terbanyak di Yogyakarta. Laporan pemerintah dari berbagai 

sarana pelayanan kesehatan menunjukkan bahwa pada tahun 2010 dilaporkan 
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sebanyak 1.813, pada tahun 2011 dilaporkan terdapat 1.739 kasus pneumonia 

pada balita yang ditangani, sedangkan pada tahun 2012 ditemukan 2.936 kasus 

Pneumonia balita dan anak-anak. Kurang gizi pada anak dan dikombinasi dengan 

keadaan lingkungan yang tidak sehat akan menyebabkan penurunan reaksi 

kekebalan tubuh yang berarti kemampuan untuk mempertahankan diri terhadap 

serangan infeksi menjadi turun. Keadaan tersebut yang menyebabkan anak sangat 

potensial terkena penyakit infeksi seperti ISPA  (Dikes, 2013) 

Penderita penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di Kabupaten 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada tahun 2009 meningkat. Musim 

kemarau menjadi salah satu penyebab meningkatnya penderita ISPA. Data Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bantul tahun 2009 menunjukkan terdapat 20.136 penderita 

ISPA selama periode Januari-Juni 2009. (DinKes Kab. Bantul, 2009). 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah semua perilaku kesehatan 

yang dilakukan atas kesadaran individu sehingga anggota keluarga atau keluarga 

dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam 

kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat  (Depkes RI : 2008) 

Indikator dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat adalah perilaku siswa dalam 

melakukan kebersihan diri dengan cara Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), 

perilaku siswa menggunakan air bersih, serta menggunakan jamban yang sehat. 

PHBS yang jarang ditemui pada anak-anak adalah mencuci tangan sebelum dan 

setelah melakukan tindakan. Mencuci tangan merupakan teknik dasar yang paling 

penting dalam pencegahan dan pengontrolan infeksi. (Midzi, 2011).  
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Perilaku siswa yang berhubungan dengan CTPS yaitu terdiri dari 

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa itu sendiri, sikap siswa serta tindakan yang 

dilakukannya. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 

orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa, pengetahuan siswa didapatkan 

ketika mereka melihat objek sebagai pelajaran buat mereka yang menjadi contoh 

untuk mereka pelajari. Semakin sering siswa melakukan hal yang mereka pelajari 

tersebut, maka semakin tinggi pula pengetahuan mereka (Notoadmodjo, 2013),. 

Selain pengetahuan, terdapat sikap siswa dimana sikap ini mempengaruhi 

kesehatan siswa itu sendiri. Menurut  Azwar (2010), sikap (attitude) adalah 

merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap 

stimulus atau obyek. Artinya, setelah siswa mendapatkan pengetahuan  dari objek 

yang sebelunya ia lihat, maka ia akan mulai berfikir untuk melakukannya dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan cuci tangan adalah untuk 

menghilangkan kotoran dan debu secara mekanis dari permukaan kulit dan 

mengurangi jumlah mikroorganisme (Depkes RI : 2008). 

Perilaku siswa yang ketiga adalah tindakan. Berdasarkan pengetahuan dan 

sikap siswa diatas, kini siswa tersebut mulai melakukan tindakan. Mencoba 

perlahan, sedikit demi sedikit sampai sesering mungkin ia lakukan hingga hal 

tersebut menjadi kebiasaan positif bagi siswa itu sendiri. Jika hal ini terjadi, maka 

siswa tersebut rentan terhadap penyakit (Proverawati, 2010). 

 

 

©UKDW



5 
 

5 
 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah Terdapat Hubungan Perilaku Cuci 

Tangan Terhadap Kejadian ISPA Pada Siswa Di Sekolah Dasar Kanisius 

Ganjuran 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui Hubungan perilaku cuci 

tangan terhadap kejadian ISPA pada Siswa di Sekolah Dasar Kanisius Ganjuran 

1.3.2 Tujuan Khusus: 

1. Mengidentifikasi pengetahuan siswa tentang cuci tangan di Sekolah 

Dasar Kanisius Ganjuran 

2. Mengidentifikasi sikap siswa tentang cuci tangan di Sekolah Dasar 

Kanisius Ganjuran 

3. Mengidentifikasi tindakan siswa tentang cuci tangan di Sekolah Dasar 

Kanisius Ganjuran 

4. Menganalisis pengetahuan siswa tentang cuci tangan terhadap kejadian 

ISPA di Sekolah Dasar Kanisius Ganjuran 

5. Menganalisis sikap siswa tentang cuci tangan terhadap kejadian ISPA 

di Sekolah Dasar Kanisius Ganjuran 

6. Menganalisis tindakan siswa tentang cuci tangan terhadap kejadian 

ISPA di Sekolah Dasar Kanisius Ganjuran. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat bagi ilmu pengetahuan dan masyarakat :  

Memberikan informasi mengenai hubungan perilaku cuci tangan terhadap 

kejadian Penyakit ISPA, sehingga bisa melakukan pencegahan terhadap resiko 

penularan penyakit ISPA. 

Bagi Sekolah 

Memberi pengetahuan yang dapat diterapkan di sekolah terkait hubungan 

perilaku cuci tangan terhadap kejadian ISPA. 

Bagi Siswa 

Membantu meningkatkan kesadaran anak anak untuk melakukan cuci tangan 

untuk mencegah terjadinya penularan penyakit, seperti infeksi virus ISPA dan 

penyakit lainnya 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis memiliki perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya, Pada penelitian saat ini, peneliti menggunakan variabel 

independen yaitu dengan meneliti perilaku siswa tentang mencuci tangan 

dengan cara ukurnya menggunakan kuesioner. Dengan subjek penelitian 

yaitu siswa kelas 4 dan 5 pada SD Kanisius Ganjuran yaitu meneliti 

hubungan perilaku cuci tangan terhadap kejadian ISPA pada siswa di SD 

Kanisius Ganjuran. Alasan peneliti ingin meneliti penelitian ini dari 

penelitian sebelumnya adalah lebih spesifik terhadap perilaku cuci tangan 

terhadap kejadian ISPA pada anak anak khususnya di Sekolah Dasar. 

Tabel 1. Penelitian Terkait Hubungan Perilaku Cuci Tangan Terhadap 

Kejadian ISPA Pada Siswa di Sekolah Dasar Kanisius Ganjuran 

 

NO. Judul Penelitian Peneliti, 

Tahun 

Metode Hasil Perbedaan 

1. Hubungan 

Antara Tingkat 

Pengetahuan 

Anak Tentang 

Perilaku Hidup 

Bersih Dan 

Sehat (PHBS) 

Dengan 

Kejadian ISPA 

Di Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Dinoyo 

 

 

 

Kristiandy, 

2012 

Observasional 

analitik dengan 

pendekatan 

Cross sectional 

study 

dari 36 

responden, 

terdapat sebagian 

siswa 24 (66,7%) 

yang mempunyai 

tingkat 

pengetahuan yang 

baik tentang 

perilaku cuci 

tangan Di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Dinoyo 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pada penelitian 

Kristiandy meneliti 

tingkat pengetahuan 

PHBS dengan Kejadian 

ISPA 

b.Pada penelitian 

peneliti meniliti tentang 

perilaku cuci tangan 

terhadap kejadian ISPA 
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2. 

 

Hubungan 

Faktor 

Predisposisi 

dengan Perilaku 

Personal 

Hygine Anak 

Jalanan 

Bimbingan 

Rumah Singgah 

YMS Bandung 

 

Sari, 2016 

 

Observasional 

analitik dengan 

pendekatan 

Cross sectional 

study 

 

dari 68 anak, 

mayoritas anak 

mempunyai sikap 

yang kurang baik 

dalam menjaga 

Personal Hygine 

yaitu sebanyak 47 

(69,1%) 

responden 

 

 

a. Pada penelitian ini 

faktor predisposisi 

merupakan variabel 

independen sedangkan 

perilaku merupakan 

variabel dependen. 

b.Pada penelitian 

peneliti. Perilaku 

merupakan variabel 

independen, sedangkan 

kejadian ISPA 

merupakan variabel 

dependen 

 

 

 

3. 

 

Efektifitas 

Mencuci 

Tangan 

Menggunakan 

Air Yang 

Mengalir 

Terhadap 

Jumlah Angka 

Kuman 

 

Desiyanto, 

2013 

 

Jenis penelitian 

true experiment 

dengan 

rancangan 

penelitian 

posttest only 

control group 

design 

 

anak yang 

mencuci tangan 

dibawah air yang 

mengalir, maka 

angka kuman 

lebih sedikit 

dibandingkan 

dengan anak yang 

mencuci tangan 

pada air yang 

menggenang. 

 

a.Pada penelitian 

Desiyanto membahas 

tentang efektifitas cuci 

tangan dengan air 

mengalir terhadap 

jumlah kumah, serta 

jenis penelitian 

menggunakan posttest 

b.Pada penelitian 

peneliti membahas 

tentang perilaku cuci 

tangan terhadap 

kejadian ISPA serta 

jenis penelitian 

menggunakan cross 

sectional study 
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4. 

 

Hubungan 

Pengetahuan 

Siswa Tentang 

Cuci Tangan 

Terhadap 

Kejadian ISPA 

pada Anak di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Nguntoronadi I 

Wonogiri 

 

 

Prasetyonin

gsih, 2015 

 

 

Observasional 

analitik dengan 

pendekatan 

Cross sectional 

study 

 

 

Terdapat 

hubungan 

pengetahuan 

siswa tentang cuci 

tangan terhadap 

kejadian ISPA 

pada anak di 

wilayah kerja 

puskesmas 

 

a.Penelitian 

Prasetyoningsih 

meneliti tentang 

pengetahuan terhadap 

kejadian ISPA. Selain 

itu objek penelitian 

menggunakan anak di 

wilayah kerja 

puskesmas 

b.Pada penelitian 

peneliti membahas 

pengetahuan, sikap, dan 

tindakan dan 

dilaksanakan di sekolah 

pada kelas IV dan V  

 

5. 

 

Hubungan 

Antara 

Pengetahuan 

Dan Sikap 

Dengan 

Perilaku Hidup 

Bersih Dan 

Sehat (PHBS) 

Pada Pelajar Di 

SD Inpres 

Sukur 

Kecamatan 

Airmadidi 

Kabupaten 

Minahasa Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koem, 

2015 

 

Observasional 

analitik dengan 

pendekatan 

Cross sectional 

study 

 

Dari hasil uji 

statistic diperoleh 

nilai Pvalue 

<0,001. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan yang 

bermakna antara 

sikap siswa 

dengan perilaku 

hidup bersih dan 

sehat pada pelajar 

SD Inpres Sukur 

 

a. Pada penelitian 

Koem, variabel 

independen meliputi 

pengetahuan dan sikap. 

Sementara variabel 

dependen adalah 

PHBS, dengan 

sampelnya adalah siswa 

kelas IV, V dan VI. 

b. Pada penelitian 

peneliti variabel 

independen adalah 

pengetahuan, sikap, dan 

tindakan. Sementara  

variabel dependen 

adalah kejadian ISPA 

dengan sampelnya 

adalah siswa kelas IV 

dan V 
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6. 

 

Hubungan 

Antara Perilaku 

Mencuci 

Tangan Dengan 

Insiden diare 

Pada Anak Usia 

Sekolah Di 

Kabupaten 

Jember 

 

Purwandari

, 2013 

 

Observasional 

analitik dengan 

pendekatan 

Cross sectional 

study 

 

Hasil analisis 

menggunakan 

spearmen terlihat 

adanya hubungan 

antara cuci tangan 

dengan insiden 

diare dengan 

Pvalue 0,000 dan 

r 0,792, semakin 

baik tindakan cuci 

tangan, maka 

kejadian diare 

semakin rendah 

 

 

a. Pada penelitian 

Purwandi variabel 

dependennya adalah 

Insiden diare 

b.Pada penelitian 

peneliti variabel 

dependennya adalah 

kejadian ISPA 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Terdapat hubungan perilaku cuci tangan terhadap kejadian ISPA  pada 

siswa di SD Kanisius Ganjuran 

 

5.2 Saran 

 Bagi Peneliti 

1. Diperlukan sampel yang lebih besar untuk memperoleh data yang 

lebih akurat dan yang lebih signifikan dalam perhitungan 

statistiknya 

2. Diperlukan pengambilan kuisioner yang sudah divalidasi oleh 

pihak badan kesehatan atau kementerian kesehatan sehingga 

didapatkan data yang lebih efisien dan signifikan. 

Bagi Sekolah 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan yang 

dapat diterapkan di sekolah terkait hubungan perilaku cuci tangan 

terhadap kejadian ISPA. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kesadaran anak anak untuk melakukan cuci tangan untuk mencegah 

terjadinya penularan penyakit, seperti infeksi virus ISPA dan 

penyakit lainnya 
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